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ABSTRAK 

Ahmad Fikri Syaiful, Fransisca Maria Farida, S.T., M.T. dan Dr. Hanhan Dianhar, 

M.Si. Pengaruh Variasi Komposisi Fly Ash, Perlite, dan Tambahan 

Polypropylene Fiber Terhadap Kuat Tekan dan Gugus Fungsi Beton 

Geopolimer Tidak Dibakar dan Dibakar Pada Temperatur 900°C. Program 

Studi Rekayasa Keselamatan Kebakaran, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 

Jakarta. 

Sistem proteksi kebakaran pada bangunan gedung berfungsi untuk mencegah 

kerusakan maupun kerugian akibat kebakaran melalui pembatasan penyebaran api 

dan asap, serta memberikan waktu evakuasi bagi penghuni. Umumnya, bangunan 

di Indonesia menggunakan semen portland sebagai bahan utama beton. Namun, 

proses produksinya menghasilkan 5–7% emisi CO₂ yang berdampak pada 

pemanasan global. Oleh karena itu, diperlukan inovasi material ramah lingkungan 

sebagai alternatif pengganti semen portland. Penelitian ini memanfaatkan fly ash 

dan perlite sebagai bahan utama karena kandungan silika dan alumina yang tinggi, 

dengan tambahan polypropylene fiber untuk meningkatkan sifat mekanik beton 

geopolimer. Larutan aktitator yang digunakan berupa NaOH dan Na₂SiO₃. Variasi 

komposisi beton geopolimer dibuat dalam lima rasio campuran fly ash dan perlite 

dengan polypropylene fiber tetap. Setiap variasi diuji pada dua kondisi, yaitu tanpa 

pembakaran dan setelah pembakaran pada suhu 900°C selama 2 jam. Pengujian 

meliputi kuat tekan menggunakan Compression Testing Machine (CTM) dan 

karakterisasi gugus fungsi dengan Fourier Transform Infrared (FTIR). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komposisi 2 dengan rasio fly ash 75% dan perlite 

25% ditambah polypropylene fiber menghasilkan sifat paling optimal dibandingkan 

variasi lainnya. Komposisi ini memiliki kuat tekan lebih baik serta struktur ikatan 

yang lebih stabil berdasarkan analisis FTIR, sehingga berpotensi menjadi alternatif 

material beton ramah lingkungan dengan ketahanan yang baik terhadap suhu tinggi. 

Kata kunci: Beton Geopolimer, Polypropylene Fiber, Kuat Tekan, FTIR 
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ABSTRACT 

Ahmad Fikri Syaiful, Fransisca Maria Farida, S.T., M.T. and  Dr. Hanhan 

Dianhar, M. Si. Effect of Fly Ash, Perlite, and Polypropylene Fiber Composition 

Variations on the Compressive Strength and Functional Group of Unburned and 

Burned Geopolymer Concrete at 900°C. Fire Safety Engginering, Faculty of 

Engginerng, State University of Jakarta 

The fire protection system in buildings functions to prevent damage and losses 

caused by fire by limiting the spread of flames and smoke, while also providing 

sufficient evacuation time for occupants. In Indonesia, Portland cement is 

commonly used as the main binder in concrete structures. However, its production 

generates 5–7% CO₂ emissions, contributing to global warming. Therefore, eco-

friendly materials are needed as alternatives to Portland cement. This study utilized 

fly ash and perlite as the main materials due to their high silica and alumina 

content, with the addition of polypropylene fiber to improve the mechanical 

properties of geopolymer concrete. The alkaline activator solution consisted of 

NaOH and Na₂SiO₃. Five variations of fly ash–perlite mixtures with constant 

polypropylene fiber content were prepared. Each composition was tested under two 

conditions: without burning and after burning at 900°C for 2 hours. The tests 

included compressive strength measurement using a Compression Testing Machine 

(CTM) and functional group characterization using Fourier Transform Infrared 

(FTIR). The results indicated that composition 2, with 75% fly ash and 25% perlite 

combined with polypropylene fiber, produced the most optimal performance 

compared to other variations. This composition exhibited higher compressive 

strength and more stable bonding structure as confirmed by FTIR analysis, 

demonstrating its potential as an environmentally friendly alternative material for 

concrete with good resistance to high temperatures. 

Keywords: Geopolymer Concrete, Polypropylene Fiber, Compressive Strength, 

FTIR 
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